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INTISARI

AGUSTIAWAN,ARDI., 2015. UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK
ETANOL 70% BIlJI PARE (Momordica charantia Linn) TERHADAP
MENCIT PUTIH JANTAN  (Mus musculus) YANG DI INDUKSI
GLUKOSA, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penderita diabetes melitus terus meningkat dan pengobatannya pun beralih
ke tradisional. Biji pare merupakan salah satu obat tradisional diantaranya obat
untuk diabetes melitus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mencari dosis efektif ekstrak etanol biji pare sebagai antidiabetes pada mencit
putih jantan.

Biji pare dimaserasi dengan pelarut etanol 70%. Ekstrak kental yang
diperoleh, diujikan pada kelompok hewan uji dengan variasi dosis 14mg/20gBB
mencit, 21mg/20gBB mencit, dan 28mg/20gBB mencit, dengan kelompok obat
Glibenklamid, kelompok diabetes CMC Na, kemudian diamati kadar glukosa
darah pada menit ke-30, ke-60, ke-90, dan ke-120, lalu dilakukan uji statistik
dengan analisis varian satu jalan dengan taraf kepercayaan 95% kemudian
dilanjutkan uji Post Hoc (Tukey HSD).

Hasil penelitian menunjukkan efek antidiabetes dari ketiga variasi dosis
ekstrak etanol biji pare berbeda secara signifikan terhadap keompok diabetes.
Dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah yaitu pada dosis
14mg/20gBB mencit karena dosis ini memberikan penurunan kadar glukosa darah
yang terbesar dari kelompok sediaan uji tetapi tidak sebesar kelompok obat.

Kata kunci : biji pare (Momordica charantia Linn), ekstrak etanol, kadar glukosa darah



ABSTRACT

AGUSTIAWAN, ARDI , 2015. ANTIHYPERGLYCEMIC EFFECT OF
ETHANOL 70% SEED EXTRACT BITTER MELON (Momordica charantia Linn) TO
DECREASE BLOOD GLUCOSE LEVELS AND WHITE MALE MICE (Mus
musculus) INDUCED OF GLUCOSE. FACULTY OF PHARMACY. UNIVERSITY of.
SURAKARTA.

Adult patients with diabetes mellitus continues to increase with increasing
levels of affluence and changing lifestyles. Pare seeds are traditional medicine to
treat diabetes mellitus. The experiment was aimed to find out the most effective
dose of ethanol extract pare seeds on decreasing blood glucose level of male white
mice.

Pare seeds macerated with etanol 70% solvent. The obtained thick extract
was tested on each of test animal groups with Pare seeds dose 14mg/20gBB mice,
21mg/20gBB mice, dan 28mg/20gBB mice,with the group Glibenklamid, the
group’s diabetes drug CMC Na, and then examined blood glucose levels in
minutes 30,60,90, and 120. Results Data were analyzed by one-way ANOVA test
followed Tukey HSD test at 95% confidence level.

The result showed that the anti-diabetic effect of three doses of ethanol
extract of pare seeds was significant difference than group of diabetic . The most
effective doses in decreasing blood glucose level was 14mg/20gBB mice because
those dose provides a decrease in blood glucose levels was the largest of a group
of stock to test but not as big groups of drugs.

Keywords: pare seeds (Momordica charantia Linn ), ethanol extract, lowering
blood glucose level



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme karbohidrat,
lemak dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau
sensitivitas insulin (Sukandar et al., 2009). Diabetes melitus atau kencing manis
disebabkan karena kekurangan hormon insulin yang berfungsi memungkinkan
glukosa masuk ke dalam sel untuk dibakar dan dimanfaatkan sebagai sumber
energi. Tubuh yang kekurangan hormon insulin maka glukosa bertumpuk di
dalam darah (hiperglikemia) dan akhirnya disekresikan lewat kemih tanpa
digunakan (Tan & Rahardja, 2002).

Menurut kurniawan (2005) penderita Diabetes melitus terus bermunculan
dalam kehidupan sehari-hari. Penyakit ini memberikan dampak yang luas bagi
pasiennya, tidak hanya karena mengganggu kesehatan semata akibat berbagai
komplikasi yang ditimbulkan, namun juga mempengaruhi kehidupan sosial.
Faktanya, prevalensi secara global terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 1995, prevalensi diabetes melitus di dunia mencapai 4,0% dan
diperkirakan akan meningkat menjadi 5,4% pada tahun 2025, sedangkan di negara
berkembang (termasuk Indonesia), penderita diabetes melitus pada tahun 1995
telah mencapai 84 juta pasien dan diprediksi akan melonjak hingga 228 juta

pasien pada tahun 2025 nanti (Hendarta, 2011).



Pengobatan diabetes melitus telah dilakukan dengan berbagai cara, seperti
latihan teratur dan diet. Pengobatan dapat pula dengan pemberian insulin maupun
menggunakan obat-obatan antidiabetes yang dijual secara komersil atau lebih
dikenal sebagai obat sintetis. Pengobatan ini memerlukan biaya yang mahal dan
menimbulkan efek samping. Beberapa obat bahkan dibekukan izin edarnya oleh
BPOM karena mempertimbangkan resiko yang ditimbulkan obat tersebut (BPOM,
2010).

Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
obat modern. Hal ini di sebabkan obat tradisional memiliki efek samping yang
relatif lebih sedikit dari pada obat modern. Beberapa bahan nabati yang digunakan
sebagai tanaman obat yaitu buah pare, buah naga, daun sirih, dll. Pare
(Momordica charantia Linn.) merupakan salah satu jenis bahan nabati yang
potensial di kembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai

tanaman pangan dan bahan obat tradisional (Siska, 2007).

Senyawa antioksidan sintetik maupun alami (dari berbagai tanaman)
mampu mengontrol kadar glukosa darah dan mencegah komplikasi diabetes,
senyawa aktif golongan polifenol pada tanaman mempunyai aktivitas antioksidan
dan hipoglikemik (Widowati, 2011). Senyawa lain yaitu Flavonoid dapat bersifat
sebagai antidiabetes karena flavonoid mampu berperan sebagai senyawa yang
dapat menetralkan radikal bebas, sehingga dapat mencegah kerusakan sel beta

pankreas yang memproduksi insulin (Situmorang, 2012).

Pare (Momordica charantia Linn.) merupakan tanaman subtropis dari

family Cucurbitaceae. Secara empiris Tanaman Pare (Momordica charantia



Linn.) banyak digunakan dalam berbagai pengobatan di berbagai daerah. Buah
Pare berkhasiat untuk menyembuhkan kecing manis (diabetes melitus), malaria,
sariawan, batuk, cacingan, disentri, bisul, bronchitis (Nadesul, 2002). Pada biji
pare terdapat kandungan alkaloid, fenol, sterol, terpen, tannin, flavonoid,
antrakuinon, glikosida jantung, saponin, lemak dan minyak (Oragawa et al,

2013).

Salah satu tanaman yang diduga dapat memberikan efek dalam
menurunkan glukosa darah adalah biji pare (Momordica charantia Linn), hal ini
dikarenakan pada penelitian sebelumnya telah ditemukan efek antidiabetes dari
ekstrak buah pare, kemungkinan memiliki efek yang sama karena berasal dari
tumbuhan yang sama. Penentuan dosis untuk penelitian ini berdasarkan dari buah

pare (Momordica charantia Linn) dengan dosis 0,50 g/Kg BB dan 1 g/ Kg BB.

Berdasarkan latar belakang tersebut bahwa kandungan senyawa dari buah
pare (Momordica charantia Linn.) dapat digunakan sebagai antidiabetes atau
penurunan kadar glukosa dalam darah. Maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui efek antidiabetes ekstrak biji Pare (Momordica charantia Linn.)

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) yang di induksi dengan glukosa.



B. Perumusan masalah

. Apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak biji pare (Momordica charantia
Linn.) terhadap kadar glukosa darah mencit putih jantan (Mus musculus) yang

diinduksi glukosa?

Berapakah dosis efektif dari ekstrak biji pare (Momordica charantia Linn.)

untuk mencegah peningkatan glukosa darah mencit dengan induksi glukosa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

Pengaruh pemberian ekstrak etanol biji pare (Momordica charantia Linn.)
terhadap kadar glukosa darah pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang

diinduksi glukosa.

Dosis efektif dari biji pare (Momordica charantia Linn.) untuk mencegah

peningkatan glukosa darah mencit yang diinduksi glukosa.

D. Manfaat Penelitian

Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan tentang efek penurun glukosa
darah dari biji pare dan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

Memberikan masukkan perkembangan ilmu pengetahuan di bidang industri
farmasi bahwa ekstrak biji pare dapat digunakan sebagai penurun glukosa

darah.



